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Abstrak

Tujuan: Fenomena pelecehan seksual yang terjadi pada usia prasekolah akhir-akhir ini menjadi topik
yang mendapat perhatian khusus dari semua kalangan, termasuk guru PAUD. Dalam kasus seperti ini,
para guru PAUD mengetahui pentingnya menanamkan pendidikan seksualitas sejak dini agar tidak
terjadi kejadian yang tidak diinginkan. Namun kenyataannya, banyak guru yang masih menganggap
pengajaran seksualitas itu sakral dan mendorong aktivitas asusila. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pendapat guru tentang pembelajaran anak di sekolah.

Metode penelitian: Menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan tahapan
disesuaikan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Dari
tahapan pencarian artikel literature yang dilakukan, maka diperoleh hasil 7 artikel yang sesuai dengan
kriteria. Tujuh artikel tersebut diperoleh melalui situs google scholar dan publish or perish 8 pada April
sampai Mei 2024.

Temuan: Temuan penelitian menjelaskan bahwa terdapat kesenjangan dalam pemahaman guru
mengenai pendidikan seksualitas. Persepsi guru mengenai pengajaran pendidikan seksualitas
memahami kebutuhan dan manfaat pendidikan seksualitas untuk anak usia dini. Guru menyadari akan
pentingnya pendidikan seksualitas dan sangat bersedia mengajarkan pendidikan seksualitas di kelas,
tetapi guru perlu dukungan dari institusional untuk melakukannya. Persetujuan sosial dan orang tua
juga diperlukan untuk memberikan pengajaran pendidikan seksualitas karena hal tersebut selama ini
dianggap tabu. Dengan demikian, maka pengajaran pendidikan seksualitas dapat berjalan dengan baik
dan dapat mencegah terjadinya pelecehan seksual pada anak usia dini.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Lingkungan Sekolah, Pendidikan Seksualitas, Persepsi Guru

Abstract

Purpose: Recently, the phenomenon of school bullying in pre-school children has attracted the
attention of all groups, including early childhood education teachers. In this case, the PAUD teachers
knew the importance of instilling gender education from a young age so that unwanted things do not
happen. However, in reality, many teachers still think that the teaching of sexuality is sacred and that it
promotes immorality. To find out teachers' perceptions regarding sex education for early childhood in
the school environment.

Research methods: Using the Systematic Literature Review (SLR) method with stages adjusted to the
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). From the stages of
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searching for literature articles carried out, the results obtained were 7 articles that met the criteria. The
seven articles were obtained through the Google Scholar site and publish or perish 8 in April to May
2024.

Findings: Research findings show that teachers have a different understanding of gender education.
Teacher awareness of gender education recognizes the need and benefits of early childhood gender
education. Teachers know the importance of gender education and are able to deliver gender education
in the classroom, but institutions need support to do so. Providing sex education is sacred and therefore
requires the consent of society and parents. Thus, gender learning can be done smoothly and can also
prevent disruptive activities in preschool children.

Keywords: Early Childhood, School Environment, Sex Education, Teacher Perceptions.

PENDAHULUAN

Fenomena perilaku menyimpang pada anak, yakni kekerasan yang dilakukan
perempuan, saat ini tengah meresahkan masyarakat. Maraknya kasus penyimpangan
seksual yang tidak bisa lagi dipungkiri bahwa anak-anak menjadi pelaku ataupun korbannya.
Seperti yang terjadi pada kasus pelecehan seksual anak TK di Pekanbaru Riau yang
dilakukan oleh teman kelasnya sendiri yang terjadi sejak bulan Oktober 2023 dan baru
diketahui pada bulan Januari 2024. Dalam Kasus itu, pelaku dan korban adalah sesama anak
usia dini. Kasus lain yang menjadi perhatian Masyarakat adalah seorang ibu di Tangerang
Selatan melakukan pelecehan seksual kepada anak laki-lakinya yang masih di bawah lima
tahun. Pada kasus ini, anak usia dini menjadi korban dari pelecehan seksual.

Sistem informasi online perlindungan perempuan dan anak (SIMFONI-PPA) saat ini
mencatat 20.099 kejadian kekerasan pada periode pertama. Sejak Januari 2023 hingga saat
ini, 57,3% korbannya adalah anak-anak, dan jumlah ini terus bertambah setiap harinya
(Kemenpppa, 2023). Kekerasan terhadap anak, menurut komisi tersebut  Tingkat
perlindungan tertinggi terhadap anak di Indonesia terjadi pada kasus kekerasan dan
kekerasan seksual. Pelecehan seksual sebanyak 62% atau 536 kasus, pemerkosaan 33%
atau 285 kasus, disusul kasus pelecehan seksual sesama jenis sebesar 3%, 29 kasus;
Tingkat kekerasan anak yang paling rendah terjadi pada kasus pemerkosaan sesama jenis
1% atau 9 kasus (KPAI, 2022).

Fakta-fakta ini menunjukkan betapa pentingnya isu kekerasan hubungan seksual
dengan anak-anak. Sekolah harus menyadari perlunya pendidikan seksual di masa kecil.
Namun kenyataannya di lapangan peran sekolah sangatlah penting. Tidak semua orang
menggunakan pendidikan seks di masa kanak-kanak. banyak guru Masyarakat yang
menganggap pendidikan seks masih tabu di depan anak-anak. Padahal kenyataannya,
dengan diterapkannya pendidikan seksualitas dalam lingkungan rumah maupun sekolah,
akan menghindarkan anak dari kemungkinan-kemungkinan yang tidak diinginkan (Nafisah, et
al., 2023).
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Anak kecil selalu berisiko terkena kekerasan dan salah satu dampaknya adalah
permasalahan tidak terdeteksi karena anak tidak mendapat pendidikan gender sejak dini
(Rimawan, 2016). Hal ini disebabkan karena anak kecil belum dapat mengidentifikasi situasi
berisiko, seperti mengizinkan kontak fisik dengan selain manusia, dan bagaimana
menghindari atau menghentikan interaksi dengan orang yang mencurigakan, seperti mencari
pertolongan dalam situasi berbahaya (Joni & Surjaningrum, 2020).

Menurut Zolekhah dan Barokah (2021), pendidikan gender pada anak diperlukan
karena pendidikan gender harus berlangsung dalam jangka waktu yang lama, terutama mulai
dari usia prasekolah hingga remaja. Namun kenyataannya, pendidikan gender masih tabu
atau dianggap sebagai mitos (Nadar, 2017; Zolekhah dan Barokah, 2021; Nafisah, 2023,
2024), sehingga pendidikan gender tidak diberikan sejak masa kanak-kanak.

Kenyataan ini juga terjadi di lingkungan sekolah, dimana para guru mempunyai
pendapat yang berbeda-beda mengenai pentingnya pendidikan gender, namun para guru
meyakini bahwa mengajarkan pendidikan gender adalah untuk menghindari rasa takut
bertemu untuk mengajarkan kegiatan non-verbal (Larasaty dan Purwanti, 2016). Memang
benar, sekolah dan guru mengetahui pentingnya pembelajaran bagi anak usia dini. Namun,
karena studi gender bukanlah kegiatan akademis yang sederhana, maka diperlukan
pendekatan, strategi, dan penggunaan media yang tepat (Soesilo, 2021).

Berdasarkan literatur di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesadaran
guru prasekolah terhadap pendidikan seks pada anak prasekolah. Berdasarkan uraian yang
dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan guru dalam
mengajar anak di sekolah. Penting untuk mengetahui pendapat guru, tentu mungkin tujuan
lebih luas dari hasil penelitian ini adalah adanya kesadaran peran orang tua selain guru dan

lembaga lembaga lain yang berkepentingan menyelamatkan masa depan anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Tahapannya
menurut Higgins and Green (2008) dan Moher (2009) sesuai dengan Preferred Reporting
ltems for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) adalah sebagai berikut:
Eligibility criteria

Pada tahap ini, artikel literature akan dipilih berdasarkan kriteria inklusi sebagai
berikut: a.) melaporkan persepsi guru mengenai pendidikan seksualitas pada anak usia dini
di lingkungan sekolah, b.) artikel berbahasa Inggris dan berbahasa Indonesia, c.)

dipublikasikan 10 tahun terakhir yakni tahun 2014-2024, dan d.) setting penulisan di Indonesia
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dan Luar Negeri. Selanjutnya, artikel literature tidak dimasukkan dalam tinjauan berdasarkan
kriteria eksklusi sebagai berikut: a.) artikel tidak melaporkan persepsi guru mengenai
pendidikan seksualitas pada anak usia dini di lingkungan sekolah, b.) artikel tidak berbahasa
Inggris dan tidak berbahasa Indonesia, c.) dipublikasikan dibawah 10 tahun terakhir yakni
dibawah tahun 2014, d.) artikel tidak menyajikan data.
Information sources and search strategy

Pencarian artikel literature dilakukan melalui situs google scholar dan publish or perish
8 pada April sampai Mei 2024. Pencarian menggunakan kata kunci anak usia dini, lingkungan
sekolah, persepsi guru, dan pendidikan seksualitas.
Study selection

Pada tahap ini, artikel literature yang teridentifikasi diunduh dan digabungkan menjadi
satu pustaka dalam Mendeley. Artikel duplikat (yaitu, yang diidentifikasi oleh strategi
pencarian di beberapa database) dihilangkan, kemudian judul dan abstrak catatan disaring
dua kali. Artikel-artikel yang dianggap tidak memenuhi syarat oleh kedua peninjau
(berdasarkan judul atau abstrak) dikecualikan. Artikel yang memenuhi syarat dimasukkan
dalam tinjauan akhir. Artikel yang tidak memenuhi syarat secara resmi dikeluarkan (dengan
alasan pengecualian).
Data collection and quality assessment

Tabel ekstraksi data dibuat untuk membantu sintesis artikel yang memenuhi syarat.
Tabel termasuk karakteristik publikasi artikel (penulis, tahun, negara), karakteristik sampel
(guru anak usia dini), ukuran ciri-ciri, temuan utama penulisan, keterbatasan yang di-
identifikasi sendiri, dan skor penilaian kualitasnya. Penulis menggunakan alat AXIS untuk
menilai secara kritis kualitas dan transparansi dari semua artikel yang memenuhi syarat dalam
artikel ini. Alat ini terdiri dari daftar periksa dua puluh poin yang memerlukan jawaban ya, tidak,
atau tidak tahu (untuk tujuan perhitungan, ya = 1, tidak/tidak tahu = 0), dan telah dirancang
untuk digunakan. Skor kualitas dari 20 kemudian diidentifikasi berdasarkan interpretasi skor
kualitas menurut alat AXIS bersifat subyektif. Skor 1—7 menunjukkan kualitas rendah, skor 8-

14 (kualitas sedang), dan skor 15-20 (kualitas tinggi).
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Gambar 1: Diagram alur PRISMA yang menggambarkan proses seleksi artikel

TEMUAN
Study selection

Pencarian awal menemukan 205 artikel. Setelah judul dan abstrak disaring, maka
yang memenuhi kriteria adalah 52. Dan 7 artikel memenuhi kriteria inklusi (spesifikasi dari
proses pemilihan pencarian dirinci pada Gambar 1. Diagram alur PRISMA yang
menggambarkan proses seleksi artikel).
Study characteristics

Semua temuan yang memenuhi kriteria berjumlah 7 artikel diterbitkan antara tahun
2014 sampai 2024, mencerminkan persepsi guru mengenai pendidikan seksualitas pada anak
usia dini di lingkungan sekolah. Berikut adalah penyajian sintesis data yang relevan dari studi
yang memenuhi syarat.

Tabel 1 : Sintesis informasi relevan yang diambil dari artikel

Author Negara Temuan Penelitian Quality
(Tahun) Rating
(20)
Harikrishn Eropa Total 93 guru berpartisipasi dalam penelitian ini, yang terdiri dari 17
an et al., 70 (75,3%) guru perempuan dan 23 (24,7%) guru laki-laki.
(2023) Sumber informasi utama mengenai pendidikan seksualitas untuk

siswa. Guru mendukung pengenalan pendidikan seksualitas
dalam kurikulum sekolah sejak dini. Guru percaya bahwa
pendidikan seksualitas pasti akan bermanfaat bagi siswa di masa
depannya. Status pendidikan guru ditemukan signifikan secara
statistik dalam memperkenalkan pendidikan seksualitas dalam
kurikulum sekolah (p-0,008). Guru memiliki persepsi bahwa
pendidikan seksualitas pasti akan memengaruhi perilaku seksual
siswa. Guru memiliki pendekatan positif terhadap pengenalan
pendidikan seksualitas dalam kurikulum sekolah dan
konsekuensinya yang bermanfaat bagi siswa di masa depan.
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Mahoso,
(2023)

Achora et
al., (2018)

Kumar et
al., (2017)

Aresfin et
al., (2018)

Zulu et al.,
(2019)

Zimbabwe

Uganda

India

Banglades
h

Zambia

Guru anak usia dini di Zimbabwe percaya bahwa pendidikan
gender penting karena membekali anak dengan keterampilan,
pengetahuan dan sikap untuk melindungi diri dari kekerasan.
Namun keterbatasan budaya dapat membuat pengajaran
menjadi sulit. Kami percaya bahwa guru pendidikan anak usia dini
harus didukung dengan menyediakan kurikulum yang memadai,
strategi pengembangan profesional, dan sumber daya
pengajaran. Penelitian ini merekomendasikan studi gender dalam
perkembangan anak usia dini. Orang tua harus memahami
pentingnya dan tujuan mendidik perempuan bagi anaknya.

Analisis data menunjukkan bahwa anak-anak memperoleh
manfaat dari pendidikan gender, namun implementasi program
tersebut terhambat oleh faktor-faktor material dan kontekstual,
seperti masalah pemerintah, kelembagaan dan sosial, keluarga
dan individu. Penting untuk meninjau kembali materi pengajaran
dan pembelajaran serta mengintegrasikan studi gender ke dalam
kurikulum sekolah. Mengajarkan pendidikan gender sejak usia
dini memerlukan komitmen pemangku kepentingan utama,
termasuk guru, tokoh masyarakat, profesional kesehatan, dan
orang tua.

Sebanyak 86,3% berpendapat bahwa pendidikan seks dapat
mencegah pelecehan seksual. Terdapat kesenjangan yang besar
dalam pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan
pendidikan seks. Para guru percaya bahwa pendidikan gender
diperlukan dan harus dimasukkan dalam kurikulum sekolah.

Temuan penelitian mengidentifikasi kesenjangan dalam
pemahaman guru tentang pendidikan seksualitas. Persepsi guru
tentang pendidikan seksualitas dan isinya bervariasi dengan latar
belakang sosial ekonomi siswa. Guru memahami kebutuhan dan
manfaat pendidikan seksualitas untuk anak usia 5-8 tahun.
Mereka bersedia mengajarkan pendidikan seksualitas di kelas,
tetapi mereka memerlukan dukungan institusional untuk
melakukannya. Persetujuan sosial dan orang tua yang diperlukan
untuk memberikan pendidikan seksualitas menimbulkan
tantangan terbesar dalam menggabungkan pendidikan
seksualitas secara komprehensif dalam kurikulum. Dukungan
dari Manajemen Sekolah dan Pemerintah diperlukan untuk
memantau pendidikan seksualitas secara komprehensif dalam
kurikulum.

Para guru secara individu membuat keputusan sendiri mengenai
apa dan kapan mengajarkan pendidikan seksualitas. Pendidikan
seksualitas dikaitkan dengan kurangnya bimbingan tentang
pengajaran kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan cara
mengintegrasikan pendidikan seksualitas ke dalam mata
pelajaran yang ada. Ketidaksesuaian pendidikan seksualitas
dengan norma dan pemahaman lokal tentang pendidikan
seksualitas dikombinasikan dengan dilema peran guru muncul
sebagai masalah dalam penerapan kebijakan. Penggunaan
kewenangan telah mengakibatkan pengajaran yang sewenang-
wenang sehingga memengaruhi perolehan pengetahuan

16

18

19

17

16
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kesehatan seksual dan reproduksi yang komprehensif di antara
peserta didik.

Plaza-del- Spanyol Meskipun ada upaya untuk menerapkan pendekatan pendidikan 18

Pino et al., yang sesuai gender, para guru terus berjuang untuk memberikan

(2021) pendidikan gender di sekolah karena kurangnya pelatihan dan
kekhawatiran bahwa orang tua mungkin tidak ingin berbicara
dengan anak-anak mereka.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa semua guru memiliki pengetahuan tentang
pendidikan seksualitas, tetapi tingkat pengetahuan mereka tentang hakikat pendidikan
seksualitas yang komprehensif berbeda-beda. Pendidikan gender mengajarkan anak tentang
gender (laki-laki, perempuan) dan kesetaraan gender. Artinya laki-laki dan perempuan
mempunyai kedudukan yang sama dalam menjalankan tugas. Pendidikan seks merupakan
upaya mendidik anak tentang perlindungan diri dan pencegahan pelecehan dan kekerasan
seksual.

Namun secara keseluruhan, para guru kurang memiliki pengetahuan tentang
bagaimana pendidikan seksualitas diintegrasikan dengan aspek fisik (perbedaan gender),
aspek emosional (kerentanan anak-anak saat mengalami perubahan tubuh), dan kesadaran
yang anak butuhkan untuk melindungi diri dari kejahatan seksual. Pelatihan dan lokakarya
guru diperlukan untuk membuat guru memahami hakikat pendidikan seksualitas yang
komprehensif (Kaur, 2017; Solehati, et al., 2023). Guru perlu mengetahui semua aspek
pendidikan seksualitas sebelum dapat mengajarkannya kepada anak.

Pendidikan seksualitas sebagai upaya menciptakan kesadaran bagi anak-anak
tentang sentuhan yang baik dan buruk. Guru menekankan pada pengajaran tentang bagian
tubuh dan bagaimana anak-anak harus mampu melindungi bagian pribadi mereka (Pranoto,
et al., 2022; Setiawan, et al., 2022). Semua guru memahami kesesuaian usia dalam
pendidikan seksualitas. Konsep tentang apa yang harus diajarkan pada usia berapa tidak
konkret, tetapi pemahaman utamanya ada di sana. Kurikulum perlu ditetapkan di mana topik-
topiknya didefinisikan dengan baik dan ditetapkan sesuai dengan tingkat pemahaman
berbagai kelompok usia anak-anak.

Guru perlu dilatih untuk memahami dengan jelas ajaran pendidikan seksualitas
berdasarkan usia. Guru perlu dilatih untuk mengajar dengan cara-cara yang mudah dipahami
oleh anak-anak (Nafisah, et al., 2022; Pranoto, et al., 2022). Perlu dicatat bahwa kelompok
usia yang berbeda memerlukan teknik pengajaran yang berbeda. Meskipun pendidikan

gender tidak secara resmi dimasukkan dalam kurikulum, para guru telah mengambil langkah-

RAJULA Journal of Early Childhood Education Studies



116

——
| S—

langkah untuk meningkatkan kesadaran tentang intimidasi di sekolah, yang terus-menerus
menimpa banyak orang.

Tidak hanya dibutuhkan merancang kurikulum, lokakarya perlu diatur untuk
mengajarkan guru tentang pentingnya topik-topik tersebut dan cara-cara menyampaikannya
kepada anak sehingga dapat dipahaminya dengan mudah. Guru-guru perlu diberi tahu
tentang topik-topik tersebut terlebih dahulu. Kemudian, pemantauan harus dilakukan untuk
melihat apakah guru memberikan pendidikan seksualitas secara efektif. Pendidikan
seksualitas perlu diajarkan pada anak usia dini karena terdapat banyak manfaat, diantaranya
menciptakan kesadaran, pemahaman tentang kesetaraan gender, mengurangi pelecehan
seksual, dan perubahan dalam pandangan sosial di masa depan (Hynniewta, et al., 2017;
Nafisah, et al., 2022).

Banyak masukan mengenai pendidikan seksualitas dapat diubah menjadi istilah lain
yang lebih dapat diterima masyarakat. Penting bagi Manajemen Sekolah untuk menjelaskan
perlunya pendidikan seksualitas, bagaimana hal itu akan bermanfaat bagi anak-anak dan
melindungi mereka sebelum mengajarkannya kepada anak-anak. Pemerintah juga dapat
meluncurkan kampanye untuk mempromosikan pentingnya pendidikan seks bagi anak. Anak-
anak dari berbagai usia memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda (Pranoto, et al.,
2022; Prabhu, et al., 2023). Oleh karena itu, mengajarkan pendidikan seksualitas yang sesuai
usia di satu kelas bisa menjadi sedikit sulit. Anak-anak harus dibagi menurut usia mereka
selama kelas pendidikan seksualitas sehingga anak-anak dengan usia yang sama menerima
pengetahuan yang sama.

Guru akan membutuhkan dukungan dari Manajemen Sekolah dan Pemerintah. Topik
kurikulum perlu dijelaskan dan didiskusikan secara terperinci sehingga guru memiliki
pemahaman penuh tentang topik tersebut dan pentingnya topik tersebut. Pelatihan perlu
diberikan tentang teknik mengajar untuk berbagai kelompok usia anak, bahan bacaan harus
dikembangkan, kegiatan perlu dirancang dan dijelaskan sehingga guru dapat
melaksanakannya, dan harus ada upaya guru dalam memberikan pendidikan seksualitas
yang sesuai usia anak-anak. Jika pendidikan seksualitas benar-benar diterapkan dengan
baik, maka dipastikan anak-anak dapat diselamatkan dari pelecehan seksual. Setelah
pendidikan seksualitas dimulai di sekolah, perlu dipantau secara berkala untuk memastikan
kelas berlangsung dan pendidikan seksualitas berjalan efektif.

SIMPULAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

mendalam tentang persepsi guru terhadap pendidikan gender anak usia dini. Melalui
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penelitian ini, kesenjangan pemahaman guru terhadap pendidikan seks dapat diidentifikasi.
Kendala dalam memberikan pendidikan seksualitas juga dapat diidentifikasi. Guru dapat
secara rinci menyuarakan dukungan yang mereka butuhkan untuk menjadi penyedia
pendidikan seksualitas. Oleh karena itu, tujuan penelitian telah tercapai. Temuan penelitian
ini dapat membantu orang tua, Profesional PAUD, Manajemen Sekolah, guru, Kementerian
Pendidikan, dan bahkan Pemerintah untuk memahami pentingnya pendidikan seksualitas,
tantangan yang ada dalam memberikan pendidikan seksualitas dan langkah-langkah yang
diperlukan untuk memastikan lebih banyak penekanan diberikan pada pendidikan seksualitas

dalam kurikulum.
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